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Abstract
Kearifan lokal merupakan pengetahuan dan pengalaman kolektif masyarakat dalam interaksi dengan
lingkungan mereka. Salah satu tujuan pelestarian dan pengakuan kearifan lokal adalah mempromosikan
keragaman budaya dan menjaga pengetahuan tersebut melalui pembelajaran. Pembelajaran yang
mengintegrasikan budaya dan kearifan lokal dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
kesadaran budaya siswa. Kenyataannya instrumen tes kemampuan pemecahan masalah berkonteks
budaya belum banyak ditemukan padahal instrumen ini diperlukan untuk melatih dan mengukur
kemampuan pemecahan masalah sekaligus melatih literasi budaya siswa. Berdasarkan itu, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan mengetahui kelayakan instrumen tes pemecahan
masalah konteks budaya. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and
Development / R&D) dengan model 4D yang terdiri dari 4 tahapan yaitu define (pendefinisian), design
(perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate (penyebaran). Instrumen yang dikembangkan
sesuai indikator pemecahan masalah dan berkonteks budaya. Pengujian kelayakan instrumen
menggunakan uji validitas isi menurut Lawshe, uji reliabilitas dan tingkat kesukaran. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh sebanyak 6 butir soal kemampuan pemecahan masalah telah dikembangkan dalam
konteks budaya Melayu, Batak Toba dan Minangkabau. Instrumen tes telah memenuhi kelayakan
instrumen yang baik meliputi validitas isi, reliabilitas dan tingkat kesukaran sehingga dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa dalam konteks budaya sekaligus dapat menjadi
media mengenalkan budaya pada siswa.
Kata Kunci:
Tes Berbasis Budaya, Pemecahan Masalah, Model 4D, Lawshe.

Abstract
Local wisdom is the collective knowledge and experience of the community in interaction with their
environment. One of the goals of preserving and recognizing local wisdom is to promote cultural diversity
and maintain this knowledge through learning. Learning that integrates culture and local wisdom can
improve students' problem-solving abilities and cultural awareness. In fact, there are not many test
instruments for problem solving abilities in a cultural context, even though this instrument is needed to
train and measure problem solving abilities as well as train students' cultural literacy. This type of research
is research and development (R&D) with a 4D model consisting of 4 stages, namely define, design, develop
and disseminate. Instruments developed according to problem solving indicators and cultural context.
Testing the feasibility of the instrument using the content validity test according to Lawshe, reliability test
and level of difficulty. Based on the results of the study, it was obtained that 6 items of problem-solving
ability had been developed with the cultural context of Malay, Toba Batak and Minangkabau. The test
instrument has met the eligibility of a good instrument including content validity, reliability and level of
difficulty so that it can be used to measure students' problem-solving abilities in a cultural context as well
as being a medium for introducing culture to students.
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A. PENDAHULUAN adanya  kurikulum Merdeka Belajar
Munculnya  kebijakan  Menteri memberikan pergeseran pandangan di
Pendidikan dan Kebudayaan dengan dunia pendidikan. Konsep Merdeka Belajar
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terkandung arti  kemandirian  dan
kemerdekaan bagi lembaga pendidikan baik
di sekolah maupun perguruan tinggi (Arifin
et al, 2021). Merdeka belajar dianggap
relevan dan tepat dilaksanakan di era masa
pendidikan saat ini. Makna merdeka ini
dapat diberlakukan bagi pendidik di kelas
untuk bebas memilih metode mengajar
yang tepat untuk anak didiknya dan
merdeka memilih elemen-elemen yang
terbaik dalam kurikulum(Arisman,
2023)(Mobo, 2021). Merdeka Belajar
merupakan suatu bentuk reformasi yang
dilakukan dalam pembelajaran mulai dari
jenjang pendidikan prasekolah hingga
pendidikan tinggi (Susilawati et al., 2021).
Salah satu orientasi kurikulum merdeka
belajar adalah penilaian yang berfokus
pada pencapaian hasil konkret yang
ditentukan (pengetahuan yang
berorientasi pada hasil, kemampuan dan
perilaku)(Suryawan et al., 2020) (Wulandari
et al., 2021).

Pentingnya penilaian dalam
kegiatan proses pembelajaran merupakan
hal yang perlu mendapatkan perhatian
serius, mengingat penilaian merupakan
bagian integral yang tidak terpisahkan dari
proses pembelajaran (Tanjung et al., 2020).
Penilaian  merupakan suatu  proses
mengumpulkan data melalui pengukuran,
menafsirkan, mendeskripsikan, dan
menginterpretasikan berdasarkan fakta
yang sudah ada dari hasil pengukuran(Ade
Sintia Wulandari et al., 2023); (Faif Pasani &
Basil, 2014). Kegiatan penilaian yang
dilakukan oleh guru tidak lepas dari
penggunaan instrumen. Instrumen
merupakan bagian integral dari suatu
proses penilaian dalam pembelajaran, apa
yang hendak diukur dalam pembelajaran
terkait dengan ketersedian alat ukur yang
digunakan (Uliza et al., 2017).

Ketika melakukan penilaian
diperlukan alat yang biasa disebut
instrumen tes. Instrumen tes adalah alat
yang digunakan pendidik atau penilai untuk
mengumpulkan data karakteristik peserta
didik dengan melakukan pengukuran
(Azmi & Festiyed, 2023). Instrumen tes juga
digunakan pendidik untuk mengukur

keterampilan yang dimiliki oleh setiap
peserta didik (Rahma & Tanjung, 2022;
Tanjung & Nasution, 2023).

Penilaian yang diberikan kepada
peserta didik diharapkan bukan sekedar
mengukur kemampuan tingkat rendah saja
(lower order thinking), namun diharapkan
juga dapat mengandung keterampilan
berpikir tingkat tinggi (higher order
thinking skills). HOTS dijelaskan oleh (Rifa
Hanifa Mardhiyah et al., 2021) merupakan
proses berpikir yang mengharuskan peserta
didik untuk menghubungkan,
memanipulasi, dan  mentransformasi
pengetahuan serta pengalaman yang sudah
dimiliki untuk berpikir secara kritis dan
kreatif dalam menentukan keputusan dan
memecahkan masalah yang tidak terlepas
dari kehidupan sehari-hari. Higher Order
Thinking Skill (HOTS) meliputi aspek
berpikir  kritis, kreatif, pengambilan
keputusan serta pemecahan masalah
(Alkarima et al., 2022).

Kemampuan pemecahan masalah
merupakan salah satu kemampuan penting
yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik
(Hannania et al., 2022).Pemecahan masalah
didefinisikan sebagai keterampilan kognitif
yang digunakan untuk memecahkan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan
nyata dengan cara baru, kreatif, sistematis,
dan analitik (Asiye & Bilge, 2016).
Kemampuan pemecahan masalah meliputi
kemampuan mengidentifikasi, mencari,
memilih, mengevaluasi dan menafsirkan
solusi (Salmia & Yusri, 2021). Kemampuan
ini memungkinkan peserta didik untuk
dapat terus bersaing di masa yang akan
datang (Kim et al., 2018); (Nisa et al., 2019).
Hal ini diperkuat dalam Partnership for 21
st Century Skill (2017) yang menyebutkan
bahwa salah satu kemampuan yang perlu
dikuasai agar sukses dalam kehidupan dan
bekerja adalah kemampuan pemecahan
masalah (Waller & Kaye, 2012),(Martz et al.,
2009); (Kurnia Prahani et al.,
2021).Pentingnya kemampuan pemecahan
masalah ini terlihat dari banyaknya
penelitian saat ini yang mengkaji tentang
kemampuan pemecahan masalah.
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Kondisi kenyataan yang ditemukan
di lapangan tidak sesuai dengan kondisi
ideal yang diharapkan. Hasil survei The
Third International Mathematics and
Science Study (TIMSS) dan Program for
International Assessment of Student (PISA)
menunjukkan bahwa kemampuan siswa
Indonesia untuk berpikir secara ilmiah
rendah (OECD, 2019).Kemampuan berpikir
ilmiah termasuk didalamnya kemampuan
pemecahan masalah, berpikir kritis dan
berpikir kreatif (Tanjung et al., 2023).

Rendahnya kemampuan pemecahan
masalah siswa masih menjadi permasalahan
utama (Purwandari & Yusro, 2018; Yusuf &
Widyaningsih, 2018), dapat diamati yaitu
sebanyak 73% siswa masih memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang
relatif kurang baik (Sumartini, 2016). Siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal non rutin yang mengandung banyak
konsep dan prosedur (Mawaddah & Anisah,
2015). Siswa selalu bingung ketika diberikan
soal yang berhubungan dengan kasus dalam
kehidupan sehari-hari sehingga banyak
terjadi kesalahan yang dilakukan oleh siswa
dan menyebabkan pembelajaran menjadi
tidak maksimal.

Faktor yang menyebabkan
kemampuan pemecahan masalah yang
rendah yaitu belum tersedianya instrumen
tes yang didesain khusus untuk melatih
HOTS terkhusus pada pemecahan masalah
(Sutami et al, 2020), kurangnya
pengetahuan, motivasi dan  aspek
emosional, serta penggunaan model
pembelajaran yang semuanya berdampak
pada kemampuan pemecahan masalah
siswa (Cetin, 2020; Reffiane & Saptono,
2021).

Pembelajaran ~ dalam  konteks
etnosains dan mengintegrasikan budaya
diduga dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah (Sumarni & Kadarwati,
2020). Etnosains adalah bagian dari
pengetahuan yang berkaitan dengan benda
dan fenomena alam yang terorganisasi
dalam ilmu kemasyarakatan dan diproduksi
oleh budaya tertentu(Snively & Corsiglia,
2001) .Dengan menerapkan pendekatan
etnosains pada pembelajaran diharapkan

dapat menghubungkan konsep ilmiah
dengan pengetahuan asli masyarakat yang
dihasilkan oleh budaya tertentu dari siswa,
sehingga  meningkatkan = pemahaman
terhadap fenomena alam yang mereka
alami dalam kehidupan sehari-hari dan
dapat memecahkan masalah-masalah yang
ada (Budiarti et al., 2020; Risdianto et al.,
2020; Winarto et al., 2022;(Tanjung &
Nasution, 2023).

Banyak masalah-masalah yang ada
di sekitar siswa yang berkaitan dengan
budaya(Winarto et al., 2022) sehingga
dibutuhkan kemampuan siswa dalam
menghadapi dan menemukan solusi dari
masalah-masalah tersebut (Bahtiar & Can,
2016). Hal ini menjadi dasar perlunya
mengembangkan  pembelajaran dan
penilaian  berbasis budaya. = Khusus
penilaian dapat menggunakan instrumen
tes dengan konteks budaya yang disusun
dengan indikator pemecahan masalah
sehingga dapat digunakan untuk melatih
dan mengukur kemampuan pemecahan
masalah serta literasi budaya siswa.
Instrumen tes berbasis budaya diperlukan
untuk  mengevaluasi  hasil  belajar,
mengukur kemampuan pemecahan
masalah dan melatih literasi budaya
(Maryono et al., 2021).

Sejauh  ini penelitian tentang
pengembangan instrumen tes HOTS
terkhusus pada kemampuan ataupun
keterampilan pemecahan masalah berbasis
budaya masih sangat minim
ketersediaannya di kalangan pendidikan.
Selain itu, penelitian-penelitian yang sudah
ada memiliki keterbatasan sehingga perlu
dikaji ulang. Penelitian oleh Lestari et al.,
(2019) berhasil mengembangkan instrumen
tes keterampilan pemecahan masalah pada
konsep usaha dan energi di SMA. Namun
instrumen yang dikembangkan belum
berkonteks budaya. Penelitian lain yang
spesifik pada pengembangan instrumen
pemecahan masalah berbasis budaya Jawa
adalah Winarto et al, (2022). Namun
penelitian ini memiliki kelemahan yaitu
instrumen tes essay yang dikembangkan
tidak  disertakan dengan  pedoman
penskoran sehingga berpeluang
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menyulitkan pengguna tes dalam menilai
secara objektif.

Penelitian lain yaitu Reffiane &
Saptono (2021) yang mengembangkan
instrumen dengan konteks budaya Jawa
untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Etno-STEM sehingga ada
pengaitan antara budaya dan teknologi.
Namun penelitian ini tidak menguraikan
secara detail bagaimana proses
pengembangan instrumennya sehingga
menjadi kelemahan dari penelitian ini.

Berdasarkan uraian permasalahan di
atas, tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan dan mengetahui
kelayakan instrumen tes pemecahan
masalah dengan konteks budaya pada topik
Mekanika sehingga dapat digunakan untuk
melatih dan mengukur kemampuan
pemecahan masalah dan kesadaran budaya.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada penelitian
pengembangan instrumen dengan konteks
budaya yang lain.

B. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian dan pengembangan (R&D)
model 4D oleh Thiaganraja (1974) yang
terdiri dari empat tahapan, meliputi tahap
pendefinisian (define), tahap perancangan
(design), tahap pengembangan (develop),
dan tahap penyebaran (disseminate).
Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif dan  kualitatif.  Penelitian
dilaksanakan di SMA Negeri 14 Medan pada
semester ganjil Tahun Ajaran 2022/2023.
Subjek penelitian berjumlah 36 orang,
dengan sampel 18 orang kelas XI MIPA 1dan
18 orang kelas XI MIPA 2. Instrumen tes
yang dikembangkan pada penelitian ini
berjumlah 6 soal.

Analisis data kualitatif dilakukan
dengan menganalisis data hasil validasi dari
validator ahli. Validasi ahli ini dilakukan
dengan melihat kesesuaian pada aspek
materi, konstruksi dan bahasa. Skor hasil
validitas yang diberikan oleh ahli akan
dihitung dan dianalisis untuk menentukan

kriteria tingkat validitas dari instrumen tes
yang dikembangkan. Perhitungan validasi
isi dari validator menggunakan rumus
Lawshe’s CVR (content validity ratio),
sebagai berikut :

ne — (N/2)

CVR= =3

Keterangan :

n, = Jumlah ahli atau subject matter
experts (SMEs) yang memberi respon
essential pada suatu butir.

N = Jumlah ahli atau SMEs

Analisis data kuantitatif dilakukan
pada data pengujian reliabilitas dan tingkat
kesukaran.  Reliabilitas  menunjukkan
kehandalan dan konsistensi instrumen tes
dalam mengukur sesuatu (Arifin, 2012;
Tanjung & bakar, 2019). Uji reliabilitas pada
penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan rumus Alpha sebagai berikut

2
i = (nﬁ 1)<1_ZG(271 >

Keterangan :
11 = Koefisien korelasi
n = Banyaknya butir soal
¥ 0;% = Jumlah varians butir soal
0?,= Varians total

Hasil koefisien korelasi  (ry;)
diartikan menggunakan kriteria reliabilitas
soal pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Reliabilitas Soal

Koefisien Korelasi | Kriteria Reliabilitas
0,00 <TIi< 0,20 Sangat rendah
0,20 <I'i< 0,40 Rendah
0,40 <ri< 0,60 Cukup
0,60 <ri< 0,80 Tinggi
0,80 <ri< 1,00 Sangat tinggi

Variabel kelayakan instrumen tes
lain yang diukur adalah tingkat kesukaran.
Tingkat kesukaran menunjukkan level soal
apakah sukar, sedang atau mudah. Soal
yang baik adalah soal yang tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sukar atau disebut
juga dengan sedang (Tanjung & Dwiana,
2019).
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Penentuan  tingkat  kesukaran
menggunakan rumus sebagai berikut:
Yx
pP=
Sm-N
Keterangan :

P = Tingkat kesukaran
. x = Banyaknya peserta tes yang menjawan
benar
Sm = Skor maksimum
N=Jumlah peserta tes

Hasil skor dari tingkat kesukaran
diartikan dalam bentuk kriteria indeks
kesukaran soal pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Indeks Kesukaran Soal

Indeks Kriteria Kesukaran

P <03 Sukar
03<P=<07 Sedang

P >0,7 Mudah

Secara lebih lengkap, prosedur

pengembangan model 4-D Thiagarajan
disajikan dalam gambar 1 berikut.

Anglizis Awal Alkhir

PENDEFINISIAN

‘ Spesifikasi tujuan Pembelajaran ’-J
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PERANCANGAN

PENGEMBANGAN

1
;
:

‘ Penysbaran dan Pengabdosian ‘

Gambar 1. Prosedur pengembangan 4 D

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil proses pengembangan
instrumen tes diperoleh berdasarkan
keberhasilan setiap tahapan. Berikut

deskripsi hasil penelitian yang diperoleh
dari setiap tahapan pengembangan.
1. Pendefinisian (Define)

Pada tahap pendefinisian diperoleh hasil
analisis awal-akhir, analisis konsep, analisis
tugas dan merumuskan tujuan. Hasil
penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penelitian pada Tahap Pendefinisian

Sub Tahapan Pendefinisian

Hasil Penelitian

Analisis awal-akhir

Soal yang tersedia belum sesuai indikator dan
tujuan pembelajaran

Ditemukan  masalah  belum tersedianya
instrumen pemecahan masalah dengan konteks
budaya di sekolah

Analisis Konsep dan Materi

Topik yang dipilih adalah Mekanika karena
banyak unsur budaya dan kegiatan lokal
masyarakat yang dapat dijelaskan dengan
konsep Mekanika

Topik Mekanika adalah salah satu topik dasar
untuk memahami topik Fisika lainnya (Tanjung
et al., 2020)

Analisis Tugas

Tugas yang diberikan guru masih terbatas pada
soal yang bersumber dari Lembar Kerja Siswa
tanpa dikaitkan dengan konteks budaya dan
kehidupan sehari-hari
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Tugas hanya mengukur aspek kognitif saja,
belum sampai pada kemampuan dan
keterampilan pemecahan masalah

Rumusan
pembelajaran

tyjuan | Instrumen tes pemecahan masalah dengan

konteks budaya yang dikembangkan sesuai

dengan tujuan pembelajaran yaitu:

1. Menganalisis Hukum-Hukum Newton tentang
gerak untuk menyelesaikan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari khususnya yang
berkaitan dengan konteks budaya

2.Memecahkan persoalan yang berkaitan
dengan jenis-jenis gaya dari contoh kegiatan
sehari-hari yang berkaitan dengan konteks
budaya

3.Mengidentifikasi persamaan Hukum Newton
untuk menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan

konteks budaya

2. Perancangan (Design)

Pada tahapan ini ditentukan indikator
pemecahan masalah, bentuk instrumen,
jumlah butir soal dan konteks budaya yang
diangkat. Bentuk instrumen soal adalah
uraian/essay dengan alasan agar dapat

menilai proses pemecahan masalah yang
dilakukan siswa. Soal yang disusun harus
dapat mencapai tujuan pembelajaran dan
berdasarkan indikator pemecahan masalah.
Secara lebih lengkap disajikan pada Tabel 4.

Kompetensi Indikator Topik Konteks Budaya
Dasar Pemecahan
Masalah

1 Menganalisis | 1. Soal berupa | Jenis-Jenis Gaya | Masalah pada
hubungan permasalahan pembuatan ulos khas
antara  gaya, | dalam konteks batas toba
massa, dan | budaya dan | Hukum [ | 1. Masalah pada
gerakan benda | situasi  dunia | Newton tradisi makan
pada gerak | nyata Hukum I bajamba dari suku
lurus (contextual) Newton Minangkabau

2Menyajikan 2. Soal Hukum III | 2. Masalah pada
hasil memotivasi dan | Newton tradisi Pacu Jawi
pengukuran mendorong dari suku
besaran fisis | siswa untuk Minangkabau
dengan bernalar 3. Masalah pada saat
menggunakan memecahkan mengangkat
peralatan dan | masalah ambung pada suku
teknik  yang | 3.Soal menantang Melayu
tepat  untuk | siswa untuk 4. Masalah pada
penyelidikan menkonstruk permainan
ilmiah pengetahuan tradisional

baru “Marguli” dari suku
Batak Toba
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Pasangan Gaya | Masalah pada kegiatan
Aksi Reaksi

“Manghutti  Tandok”
suku Batak Toba

3. Pengembangan (Development)

Validitas Isi

Pada tahapan pengembangan, butir soal
dibuat berdasarkan indikator pencapaian
kompetensi dan indikator soal pemecahan
masalah. Soal disusun sebanyak 6 butir yang
mengangkat masalah-masalah  dengan
konteks budaya dari suku Melayu, suku
Batak Toba dan suku Minangkabau.

Tabel 5. Hasil Validasi Butir Soal

Nomor Soal CVR Keterangan
1, 2, 3, 5 dan 1 Valid
6
4 0,6 Tidak Valid
Rata-rata 0,93

Berdasarkan hasil validasi (Tabel 5), 5
soal yaitu soal nomor 1, 2, 3, 5 dan 6
dinyatakan valid sedangkan soal nomor 4
tidak valid sehingga dilakukan revisi agar
soal dapat digunakan kembali sebagai soal
pemecahan masalah konteks budaya.
Interpretasi  hasil validitas instrumen
disajikan pada Gambar 1.

E Valid = Tidak Valid

Gambar 1. Interpretasi Persentase Validasi
Instrumen

Reliabilitas

Setelah dilakukan pengujian kelayakan
instrumen tes berdasarkan pengujian
validitas isi dan konstruk, perlu juga
diketahui reliabilitas instrumen. Reliabilitas
dalam penelitian ini dihitung menggunakan
formula Alpha dan diperoleh skor sebesar
0,79 atau berada pada kategori tinggi.
Tingkat Kesukaran
Penelitian ini juga menguji tingkat
kesukaran soal apakah soal pada kategori
sukar, sedang atau mudah. Berdasarkan

penelitian diperoleh rata-rata tingkat
kesukaran dari 6 butir soal adalah 0,49 atau
berada pada rentang o,3-0.7 yang artinya
tingkat kesukaran soal berada pada kategori
sedang. Lebih rinci, soal dengan kategori
sukar sebanyak 1 soal (o,29), kategori
sedang sebanyak 5 soal (0,32-0,56) dan
kategori mudah sebanyak 1 soal (0,71). Hasil
ini tersaji pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Tingkat Kesukaran (TK)

Nomor | TK Kategori Tingkat
Soal Kesukaran
TK < 0,3< TK >
0,3 TK < 0,7
0,7
1 0,41 Sedang
2 0,46 Sedang
3 0,51 Sedang
4 0,71 Mudah
5 0,56 Sedang
6 0,29 | Sukar
Rata- | 0,49 Sedang
Rata

4. Penyebaran (Disseminate)

Instrumen tes yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya selanjutnya
disebarluaskan ke sekolah tempat
penelitian yaitu di SMA Negeri 1 Sunggal
untuk digunakan sebagai instrumen
penilaian pembelajaran agar dapat melatih
dan menilai kemampuan pemecahan
masalah siswa. Penyebaran lebih luas dapat
dilakukan pada sekolah-sekolah tingkat
menengah lain.

PEMBAHASAN

Instrumen tes diperlukan  untuk
mengukur dan menilai suatu pencapaian
belajar siswa (Tanjung & Dwiana, 2019).
Penelitian ini berhasil menyusun instrumen
tes berjumlah 6 soal berdasarkan indikator
pemecahan masalah dengan konteks
budaya. Konteks budaya yang diangkat
berkaitan dengan topik Mekanika yaitu
tradisi makan bajamba dan tradisi pacu jawi
yang  dilakukan = masyarakat = suku
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Minangkabau, mengangkat ambung dari
suku Melayu, kegiatan “Manghutti Tandok”
pada suku Batak Toba, proses pembuatan
ulos Batak Toba dan permainan tradisional
marguli dari suku Batak Toba. Instrumen
tes dengan konteks budaya akan
memaksimalkan ~ pembelajaran  yang
mengintegrasikan budaya dan kearifan
lokal (Winarto et al., 2022; Bahtiar & Can,
2016). Integrasi budaya pada pembelajaran
dan penilaian dapat melatih kesadaran
budaya dan rasa cinta siswa terhadap
budaya yang ada (Chou, Su & Wang, 2018;
Rahmawati et al., 2019; Rahmawati et al.,

2023).
Pada tahap perancangan dan
pengembangan  dilakukan  pengujian

kelayakan instrumen yaitu 1) validasi isi dan
konstruk dengan rasio Lawshe, 2)
reliabilitas dan 3) taraf kesukaran. Validitas
isi adalah pengujian kelayakan instrumen
agar diketahui apakah instrumen dapat
mengukur kemampuan dan keterampilan
pemecahan  masalah  dengan  tepat
(Rahmawati et al, 2018; Tanjung &
Nasution, 2022). Berdasarkan hasil
pengujian validasi, 5 soal dinyatakan valid
dan 1 soal lagi tidak valid dengan rata-rata
CVR sebesar 0,93. Hasil ini menunjukkan
bahwa secara keseluruhan validasi keenam
butir soal dengan kategori valid dan 1 soal
yang tidak valid dapat dilakukan perbaikan
agar dapat digunakan kembali. Hasil ini
sesuai dengan Benefits & Nuhairiyah (2013)
yang menggunakan CVR untuk menilai
validasi dimana dari 20 soal yang
dikembangkannya dinyatakan valid dengan
rata-rata CVR sebesar 0,94. Penelitian
Tanjung & Bakar (2019) juga menunjukkan
validasi dari 30 soal instrumen. Instrumen
tes yang memiliki nilai validitas yang tinggi
akan menunjukkan keselarasan pada setiap
butir soalnya (Putri et al., 2020).

Soal yang tidak valid adalah soal dengan
konteks budaya permainan tradisional
“marguli”. Dari komentar dan saran
validator, bahwa soal tidak memuat
masalah yang terjadi yang berkaitan dengan
permainan tradisional tersebut. Soal hanya
mendeskripsikan teknik permainan
sehingga validator menyarankan untuk

mengidentifikasi bentuk masalah yang
terjadi pada permainan dan
mendeskripsikannhya dalam bentuk soal
sehingga siswa mengenal budaya sekaligus
menumbuhkan emosional, intelek sosial
dan menumbuhkan kemampuan motorik
siswa (Rumiati & Mahardika, 2021; Asra et
al, 2021).

Selanjutnya pada pengujian reliabilitas
instrumen tes diperoleh bahwa reliabilitas
berada pada kategori tinggi dengan skor
0,79. Kategori ini menunjukkan bahwa tes
dapat memberikan hasil yang sama
walaupun diujikan beberapa kali (Tanjung
& Dwiana, 2019). Reliabilitas menunjukkan
keajegan dan kestabilan penilaian (Sudjana,
2016; Rahma & Tanjung, 2022).

Berdasarkan hasil pengujian tingkat
kesukaran diperoleh rata-rata tingkat
kesukaran dari 6 butir soal adalah 0,49 atau
berada pada rentang o,3-0.7 yang artinya
tingkat kesukaran soal berada pada kategori
sedang. Lebih rinci, soal dengan kategori
sukar sebanyak 1 soal (0,29), kategori
sedang sebanyak 5 soal (0,32-0,56) dan
kategori mudah sebanyak 1 soal (0,71). Butir
soal yang dikatakan memiliki tingkat
kesukaran baik adalah soal yang berada
pada kategori sedang sehingga dapat
digunakan  untuk tes  selanjutnya,
sedangkan untuk butir soal dengan kategori
sukar dan mudah dapat dibuang sesuai
keperluan tes atau diteliti dan direvisi
kembali agar dapat digunakan untuk
penilaian untuk tes selanjutnya
(Wulaningtyas & Sukanti, 2016; Rahma &
Tanjung, 2022). Meskipun rata-rata tingkat
kesukaran pada penelitian ini sudah berada
pada kategori sedang namun butir soal yang
sukar dan mudah tetap direvisi agar
mencapai kategori sedang.

Berdasarkan keseluruhan hasil
penelitian diperoleh bahwa soal sudah
memenuhi kelayakan instrumen tes yaitu
validitas isi dan konstruk, reliabilitas serta
tingkat kesukaran. Instrumen tes sudah
dapat digunakan untuk mengukur dan
menilai kemampuan pemecahan masalah
dengan keterbatasan konteks budaya yang
diangkat. Oleh karena itu, rekomendasi
untuk penelitian selanjutnya adalah

p- ISSN 2528-2921 e- ISSN 2548-8589 |
Doi: https://doi.org/10.35568/naturalistic.v8i1.3514




Yul Ifda Tanjung, Titis Wulandari, Festiyed | 342

mengembangkan instrumen tes pemecahan
masalah dengan konteks budaya yang lebih
beragam agar masalah-masalah yang
berkaitan dengan budaya dapat dicari
solusinya. Instrumen tes pemecahan
masalah dengan konteks budaya dapat
menjadi media mengenalkan budaya pada
siswa (Chou, Su & Wang, 2018; Payadnya,
Suwija & Wibawa, 2023); Reffiane &
Saptono, 2021; (Winarto et al., 2022).

D. KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan produk
instrumen tes pemecahan masalah dalam
konteks budaya sebanyak 6 soal. Konteks
budaya yang diangkat berkaitan dengan
topik Mekanika vyaitu tradisi makan
bajamba dan tradisi pacu jawi yang
dilakukan masyarakat suku Minangkabau,
mengangkat ambung dari suku Melayu,
kegiatan “Manghutti Tandok” pada suku
Batak Toba, proses pembuatan ulos Batak
Toba dan permainan tradisional marguli
dari suku Batak Toba. Instrumen tes telah
memenuhi kelayakan instrumen yang baik
meliputi validitas isi, reliabilitas dan tingkat
kesukaran sehingga dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan pemecahan
masalah siswa dalam konteks budaya
sekaligus dapat menjadi media
mengenalkan budaya pada siswa.
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